BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

1.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap anggota KOPMU-DT
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran serta pengaruh dari religiusitas dan
implementasi program Islamic microfinance terhadap keberdayaan perempuan di
KOPMU-DT, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum, tingkat keberdayaan perempuan di KOPMU-DT tergolong
ke dalam kategori tinggi.

2. Secara umum, religiusitas perempuan anggota dari KOPMU-DT berada
pada kategori tinggi.

3. Implementasi program Islamic microfinance di KOPMU-DT terdiri dari
pembiayaan syari’ah dan pendampingan. Gambaran umum pembiayaan
syari’ah di KOPMU-DT berada pada kategori tinggi. Selain itu,
implementasi program pendampingan di KOPMU-DT secara umum
dinilai tinggi.

4. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keberdayaan perempuan. Hasil
ini bertolak belakang dengan hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa religiusitas berpengaruh terhadap keberdayaan perempuan.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, menunjukkan bahwa semakin
tinggi religiusitas seseorang dalam hal ini perempuan sebagai bentuk
ketaatannya kepada Allah SWT, maka perempuan akan semakin berhati-
hati dalam mengambil keputusan sebagai bentuk dari ketaatannya
terhadap suami yang berperan sebagai kepala keluarganya. Maka dari itu,
dalam hal ini dapat diungkapkan bahwa masih adanya perbedaan
pandangan mengenai cara pengaplikasian bentuk kepercayaan terhadap
Allah SWT dan kepercayaan terhadap budaya terlebih mengenai nilai
partiarki yang masih berkembang di masyarakat.

5. Pembiayaan syari’ah tidak berpengaruh terhadap keberdayaan

perempuan. Hasil temuan ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian dan
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juga sebagian besar hasil-hasil riset terdahulu yang mengungkapkan
bahwa pembiayaan syari’ah memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keberdayaan perempuan. Terdapat faktor lain yang diduga
menyebabkan pembiayaan syari’ah tidak berpengaruh secara langsung
terhadap keberdayaan perempuan, penulis dalam hal ini menganalisis
dari aspek pendidikan dan wilayah tempat tinggal responden.

6. Pendampingan berpengaruh terhadap keberdayaan perempuan. Hasil
temuan ini sesuai dengan hipotesis penelitian dan juga sebagian besar
hasil-hasil riset terdahulu yang mengungkapkan bahwa pembiayaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberdayaan
perempuan. Pendampingan yang dinilai ideal adalah pendampingan yang
dilakukan secara komprehensif mencakup berbagai aspek, diantaranya
aspek spiritual, manajerial, dan aspek teknologi. KOPMU-DT dalam
melaksanakan program pendampingannya lebih banyak menekankan
pada aspek spiritual, sedangkan aspek manajerial dan teknologi masih
harus terus dioptimalkan.

5.2 Implikasi dan Rekomendasi
5.2.1 Implikasi

Adapun implikasi yang terungkap dalam hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ketika permasalahan kemiskinan perempuan hanya menjadi isu tanpa
adanya penyelesaian, maka konsep pemberdayaan tidak serta merta akan
menjadi satu jalan yang dilakukan untuk mengurangi kemiskinan yang
terjadi. Tingkat kemiskinan khususnya pada perempuan akan semakin
parah terjadi.

2. Pembiayaan syari’ah bukan hanya berbicara mengenai masalah besar
kecilnya nominal uang yang diberikan oleh suatu lembaga, melainkan
adalah ketepatan suatu lembaga dalam membaca potensi perempuan yang
menjadi anggotanya. Pemberian bantuan pembiayaan syari’ah yang tidak

dilakukan dengan tepat sasaran, mengakibatkan keberdayaan perempuan
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hanya sebatas dinilai dari segi seberapa besar perempuan dalam
penguasaan materi. Maka, bukan keberdayaan yang dapat dicapai
melainkan  mengakibatkan terjerumusnya perempuan ke dalam
kemiskinan yang lebih kompleks lagi.

3. Pendampingan yang diberikan dengan hanya mengandalkan salah satu
aspek dari pendampingan yang komperhensif (pendampingan spiritual,
pendampingan manajerial, dan pendampingan teknologi) mengakibatkan
tujuan pencapaian tingkat keberdayaan dari perempuan tidak optimal.

Berdasarkan beberapa implikasi penelitian yang telah dipaparkan di atas,

maka ada beberapa hal atau langkah yang menjadi rekomendasi penulis dalam
mengatasi implikasi tersebut, antara lain sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan kebijakan pemberian bantuan pembiayaan syari’ah
yang efektif dan efisien guna menghasilkan keberdayaan perempuan
yang lebih optimal, dengan cara:

a) Selektif dalam memberikan bantuan pembiayaan agar program
pemberdayaan perempuan tepat sasaran;

b) Survey mengenai kelayakan kondisi anggota yang mengajukan
pembiayaan;

c) Pemantauan yang dilakukan secara berkelanjutan terhadap anggota
yang mendapatkan bantuan pembiayaan.

2. Membuat model pemberian bantuan pembiayaan syari’ah disertai dengan
pendampingan yang dilakukan secara terintegerasi dan berkelanjutan.
Kegiatan pendampingan yang meliputi penanaman skill dan penanaman
nilai-nilai Islam di dalamnya diharapkan mampu menjadikan perempuan
mandiri secara ekonomi dan berkarakter Islam.

5.2.2 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya berdasarkan beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berkut:

1. Variabel independen yang digunakan dalam mengestimasi memiliki

pengaruh terhadap keberdayaan dalam penelitian ini masih terbatas,
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sehingga tidak menggambarkan secara komprehensif faktor-faktor yang
turut mempengaruhi keberdayaan perempuan. Artinya, masih banyak
faktor lain di luar model penelitan ini yang diduga turut mempengaruhi
keberdayaan perempuan untuk kemudian dapat dikembangkan oleh
peneliti selanjutnya agar keberdayaan perempuan dapat digambarkan
secara lebih jelas.

2. Penelitian ini hanya menggambarkan bentuk pembiayaan syari’ah dan
pendampingan yang dilakukan oleh salah satu lembaga keuangan mikro
syari’ah, sehingga hasil dari penelitan ini mungkin akan berbeda dengan
lembaga keuangan mikro syari’ah lainnya.

Dengan demikian, direkomendasikan beberapa hal yang dapat dilakukan
olen peneliti selanjutnya terkait keberdayaan perempuan dan bagaimana
implementasi  program  Islamic  microfinance mendukung peningkatan
keberdayaan perempuan. Beberapa rekomendasi dari penulis adalah sebagai
berikut:

1. Memasukkan variabel penelitian lain yang belum masuk ke dalam model
penelitian ini yang dianggap memiliki pengaruh terhadap keberdayaan
perempuan, seperti pendidikan, peran perempuan dalam aktivitas
ekonomi di dalam keluarga, pendidikan suami, lama usia pernikahan,
wilayah tempat tinggal perempuan, dan lain sebagainya.

2. Menggunakan dua atau lebih lembaga yang berbeda, misalnya
mengkomparasikan perempuan yang mendapatkan program pembiayaan
dari pemerintah dengan perempuan yang mendapatkan pembiayaan
syari’ah dari lembaga keuangan mikro syari’ah, atau mengkomparasikan
perempuan yang mendapatkan bantuan pembiayaan syari’ah dari dua
lembaga keuangan syari’ah yang berbeda.

3. Variabel religiusitas tidak dianjurkan oleh penulis untuk digunakan
dalam penelitian selanjutnya, kecuali jika digunakan sebagai kontrol

dalam penelitian.
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